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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas kegiatan
pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi perencanaan pembelajaran,
efektivitas kegiatan pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi proses
pembelajaran, efektivitas kegiatan pengawas sekolah dalam melaksanakan
supervisi evaluasi pembelajaran, efektivitas pengawas sekolah dalam
melaksanakan supervisi terhadap peningkatan kemampuan guru-guru dan
efektivitas pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi manajemen SD
Negeri di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) efektivitas kegiatan
pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi perencanaan pembelajaran, (2)
efektivitas kegiatan pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi proses
belajar mengajar, (3) efektivitas kegiatan pengawas sekolah dalam melaksanakan
supervisi evaluasi pembelajaran, (4) efektivitas pengawas sekolah dalam
melaksanakan supervisi terhadap peningkatan kemampuan guru-guru, (5)
efektivitas pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi terhadap manajemen
SD Negeri di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat.

Penelitian ini mencoba memusatkan kajian pada efektivitas pelaksanaan
supervisi pengawas SD Negeri di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat yang
meliputi perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran,
peningkatan kompetensi guru-guru, dan manajemen SD.

Melalui metode penelitian kualitatif peneliti sebagai human instrument
ditemukan beberapa kesimpulan:

Efektivitas pelaksanaan supervisi pengawas SD Negeri di Kecamatan Sei
Bingai Kabupaten Langkat ternyata belum efektif, ini terlihat dari: (1)
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran dalam hal ini penyusunan
perangkat pembelajaran belum memadai, (2) kemampuan guru dalam proses
belajar mengajar belum memadai seperti penggunaan metode pembelajaran dan
penggunaan media pembelajaran, (3) dalam evaluasi pembelajaran scbagian guru
masih tidak menggunakan prosedur penilaian (4) sebagian guru belum memiliki
kompetensi sesuai dengan standar kompetensi guru, (5) kemampuan guru yang
masih kurang dalam manajemen sekolah seperti pengelolaan kelas dengan baik

Dari simpulan di atas dikemukakan rekomendasi yang penting sebagai
berikut: (1) perlu peningkatan kemampuan guru dalam penyusunan perangkat
pembelajaran, (2) peningkatan kemampuan guru dalam menentukan dan
menggunakan metode dan media pembelajaran, (3) guru seharusnya melakukan
prosedur penilaian dengan baik dan benar, (4) guru harus memiliki kompetensi
yang memadai sesuai dengan standar kompetensi guru, (5) meningkatkan
kemampuan guru dalam manajemen sekolah.



